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Abstrak 

Pemanfaatan bahan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Tunas 

Harapan Kota Baubau bertujuan untuk menyoroti penggunaan bahan alam di lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Partisipatory Action Research (PAR) 

untuk menggali bagaimana bahan sekitar dapat mendukung perkembangan aspek kognitif, motorik 

halus, sosial emosional, dan seni anak. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan seperti mencap daun pepaya, menganyam daun pisang, dan membuat kolase dari daun sirsak 

efektif meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan kemampuan motorik halus anak. Aspek 

perkembangan anak yang dikembangkan meliputi nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional dan seni. Dengan langkah-langkah pemanfaatan bahan yang dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk memastikan hasil 

pembelajaran yang maksimal. 

Kata Kunci: Pemanfaatan Bahan Alam, Kreativitas, Anak Usia Dini 
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Abstract 

The use of environmental materials as learning media at Tunas Harapan Kindergarten in Baubau City 

aims to highlight the use of natural materials in the surrounding environment as learning media. This 

study uses the Participatory Action Research (PAR) method to explore how environmental materials can 

support the development of children's cognitive, fine motor, social-emotional, and artistic aspects. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed using a qualitative 

approach. The results of the study showed that activities such as stamping papaya leaves, weaving 

banana leaves, and making collages from soursop leaves effectively increased children's involvement, 

creativity, and fine motor skills. Aspects of child development that were developed included religious 

and moral values, physical-motor, cognitive, language, social-emotional and artistic. With the steps of 

utilizing materials carried out systematically through the stages of planning, implementation and 

evaluation to ensure maximum learning outcomes. 

Keywords: Utilization of Natural Materials, Creativity, Early Childhood 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam perkembangan 

potensi anak. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, PAUD bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat bagi perkembangan fisik, 

mental, dan sosial anak. Pendidikan anak  usia  dini  merupakan  suatu  lembaga  pendidikan  

yang  penting  karena dapat  menentukan  perkembangan  dan  keberhasilan  anak.  

Lembaga  pendidikan  anak usia   dini   bertujuan   sebaagai   pendorong  tumbuh   dan   

berkembang   dan   penyedia layanan   pendidikan   anak   usia   dini.   Proses   pembelajaran   

anak   usia   dini lebih menekankan pada kegiatan bermain sambil belajar, belajar seraya  

bermain (Fatmala and Hartati 2020). Proses  pembelajaran  anak  usia  dini merupakan  

proses  kegiatan  pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak usia 

dini (Henny, Fifin Fatma, Asma Kurniati 2022) 

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung perkembangan tersebut adalah 

pemanfaatan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar anak sebagai media 

pembelajaran. Hal ini sangat relevan dengan perkembangan kognitif, sosial, dan motorik 

halus anak, karena mereka dapat belajar dari pengalaman langsung dan interaksi dengan 

objek nyata. Peran guru dalam memaksimalkan pemanfaatan bahan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa sangatlah penting. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan anak untuk menggali dan memanfaatkan sumber daya yang ada di 

lingkungan sekolah secara optimal (Mujihartono 2021). Media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna 
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pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik 

dan sempurna (Darmawan 2020) . 

Di Taman Kanak-Kanak Tunas Harapan Kota Baubau, proses pembelajaran yang 

digunakan selama ini masih sangat bergantung pada media cetak dan gambar yang diprint. 

Hal ini mengurangi keterlibatan anak dalam proses pembelajaran yang lebih konkret dan 

menyenangkan. Selain itu, bahan alam yang mudah dijangkau di sekitar lingkungan sekolah 

belum dimanfaatkan secara maksimal.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pemanfaatan bahan alam 

sebagai media pembelajaran bagi anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Kota Baubau, 

serta untuk menilai sejauh mana kegiatan pembelajaran berbasis bahan alam ini dapat 

meningkatkan keterlibatan anak, kreativitas serta perkembangan berbagai aspek pada anak, 

termasuk kognitif, motorik halus, sosial emosional dan seni. 

Penelitian ini difokuskan di TK Tunas Harapan Kota Baubau. Berdasarkan pengamatan 

awal TK Tunas Harapan Kota Baubau , peneliti menemukan bahwa  masih banyak anak yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran belum pernah 

menggunakan bahan sekitar sebagai media pembelajaran anak. Jadi peneliti ingin  

memanfaatkan  bahan sekitar untuk dijadikan bahan pembelajaran bagi anak usia dini 

seperti kegiatan mencap menggunakan daun pepaya, menganyam daun pisang, 

membilang dengan daun kelor, dan membuat kolase dari daun sirsak sebagai pemanfaatan 

bahan sekitar dapat membantu anak dalam pembelajaran selain murah, bahan sekitar juga 

mudah di dapatkan.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan 

bahan sekitar sebagai media anak di sekolah tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

Partisipatory Action Research (PAR). Menurut (Alifah, Narsih, and Widiyarto 2019) Metode 

ini menekankan pembelajaran anak aktif. Keterlibatan anak dituntut penuh ,agar 

pembelajaran berjalan dengan aktif dan penuh dengan kerjasama. Metode ini dapat 

menggali kemampuan anak  dengan baik dan terukur. Adapun yang mendasari prinsip 

pembelajaran partisipatori, bahwa anak  merupakan jiwa yang unik, tidak dapat disamakan 

satu dengan yang lainnya. 

Metode ini dipilih karena menekankan keterlibatan aktif anak dalam proses 

pembelajaran dan memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan subjek 
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penelitian (anak-anak) serta pengamatan terhadap penggunaan bahan sekitar sebagai 

media pembelajaran 

Penelitian dilaksanakan di TK Tunas Harapan Kota Baubau. Fokus penelitian mencakup 

kegiatan pembelajaran di kelas dan eksplorasi luar ruang, seperti pengenalan bahan alam 

yang ada disekitar sekolah. Sampel penelitian mencakup 10 anak dengan usia 5–6 tahun. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pemanfaatan bahan sekitar sebagai media 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 10 anak di TK Tunas Harapan Kota 

Baubau. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap empat kegiatan yang melibatkan 

bahan alam, serta wawancara dengan guru dan dokumentasi terkait kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Mencap Dengan Daun Pepaya, kegiatan mencap menggunakan daun pepaya 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu melaksanakan kegiatan ini dengan 

baik. Pada tahap awal, anak-anak diberikan contoh bagaimana mencap dengan daun 

pepaya yang telah dibasahi dengan tinta. Anak-anak kemudian mencap daun pada 

kertas untuk menciptakan pola. Beberapa anak berhasil melakukannya secara mandiri, 

sementara beberapa lainnya membutuhkan bantuan dari guru. Langkah-Langkah: 

a. Perencanaan: Guru menyiapkan daun pepaya segar, cat warna, dan kertas gambar. 

b. Pelaksanaan: Anak diajak mengenal tekstur daun, kemudian diberi contoh mencap 

dengan cat. 

c. Evaluasi: Anak diminta menjelaskan hasil karyanya dan guru memberi apresiasi. 

d. Hasil: Sebanyak 8 dari 10 anak berhasil mencap dengan daun pepaya dengan baik. 

Dua anak lainnya membutuhkan bantuan guru dalam tahap awal. 

e. Aspek yang dikembangkan: Kegiatan ini mengembangkan keterampilan motorik 

halus anak, serta kemampuan sosial dan emosional mereka karena mereka 

berinteraksi dengan teman sebaya saat berbagi alat dan membantu satu sama lain. 

2. Menganyam Daun Pisang, pada kegiatan menganyam daun pisang, anak-anak 

diajarkan cara menganyam dengan menggunakan daun pisang yang telah dipotong-

potong. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas dan 
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kemampuan motorik halus anak. Anak-anak tampak sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan ini. Langkah-Langkah: 

a. Perencanaan: Guru menyediakan daun pisang, gunting, dan pola anyaman 

sederhana. 

b. Pelaksanaan: Anak belajar menyusun dan menyilangkan daun. 

c. Evaluasi: Anak diminta menyusun pola sederhana dan dinilai berdasarkan kerapian. 

d. Hasil: sebanyak 5 dari 10 anak berhasil menganyam dengan baik, sementara lima 

lainnya membutuhkan bantuan dalam proses menganyam. Anak-anak yang sudah 

bisa menganyam dengan mandiri menunjukkan peningkatan keterampilan 

motorik halus dan kemampuan berkreativitas. 

e. Aspek yang dikembangkan: Kegiatan ini mendukung perkembangan motorik 

halus, kreativitas, dan keterampilan sosial anak karena mereka bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas. 

3. Membuat Kolase dari Daun Sirsak, kegiatan membuat kolase dari daun sirsak 

dilakukan untuk mengembangkan keterampilan seni dan kreativitas anak. Anak-anak 

diminta untuk menempelkan daun sirsak pada kertas dengan menggunakan lem 

untuk membuat sebuah karya seni. Langkah-langkah: 

a. Perencanaan: Guru menyiapkan tangkai daun kelor dan kartu angka. 

b. Pelaksanaan: Anak menghitung jumlah daun dan mencocokkannya dengan angka. 

c. Evaluasi: Guru mengajak anak menyebutkan kembali angka dan jumlah daun. 

d. Hasil: Sebanyak 7 dari 10 anak berhasil membuat kolase dengan baik, sementara 3 

anak lainnya membutuhkan bantuan guru dalam menempelkan daun. Anak-anak 

yang sudah bisa menempelkan kolase dengan baik menunjukkan perkembangan 

keterampilan motorik halus dan kreativitas yang meningkat. 

e. Aspek yang dikembangkan: Kegiatan ini mendukung perkembangan seni, motorik 

halus, dan kemampuan berkomunikasi sosial karena anak-anak saling berbagi ide 

dan berbicara mengenai karya seni mereka. 

4. Membilang Daun Kelor, dalam kegiatan membilang daun kelor, anak-anak diminta 

untuk menghitung jumlah daun yang ada pada ranting daun kelor. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kognitif anak dalam berhitung dan 

mengenalkan mereka pada konsep angka. Langkah-langkah: 

a. Perencanaan: Siapkan daun sirsak kering, lem, gunting, dan pola gambar. 

b. Pelaksanaan: Anak menempel daun sesuai pola gambar yang mereka pilih. 
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c. Evaluasi: Anak diminta menyebutkan isi gambar dan warna yang digunakan. 

d. Hasil: 9 dari 10 anak berhasil menghitung daun dengan benar, sementara satu anak 

masih membutuhkan bantuan dalam melakukan penghitungan. Anak-anak yang 

sudah bisa menghitung dengan mandiri menunjukkan perkembangan dalam 

aspek kognitif, khususnya dalam hal pemahaman angka. 

e. Aspek yang dikembangkan: Kegiatan ini mendukung perkembangan kognitif, 

khususnya dalam hal berhitung dan memahami konsep jumlah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan alam sekitar dalam 

pembelajaran anak usia dini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kreativitas 

anak.  Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seperti mencap daun, menganyam daun 

pisang, dan membuat kolase dengan daun sirsak menunjukkan perkembangan yang 

signifikan dalam berbagai aspek, seperti motorik halus, sosial emosional, dan kreativitas. 

Selain itu hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh (Lestari 2020), yang 

menyatakan bahwa lingkungan sekitar efektif menanamkan nilai spritual dan kecintaan 

terhadap alam. 

Penelitian ini juga didukung oleh (Nurhayati et al. 2022), yang mengemukakan bahwa 

bahan alam dapat membentuk karakter anak melalui permainan edukatif. Hasil 

pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah dalam pembentukan karakter anak usia dini 

melalui metode bermain menunjukkan hasil yang baik. Bimbingan guru dalam memberikan 

pengala- man belajar yang diperoleh dari lingkungan sekitar sekolah dan alam terbuka 

menye- babkan adanya peribahan perilaku dalam pengembangan karakter 

Kegiatan ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual 

bagi anak-anak, sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terbaik terjadi melalui interaksi langsung dengan dunia nyata. Dengan 

menggunakan bahan alam sebagai media pembelajaran, anak-anak dapat belajar dengan 

cara yang lebih konkret, yang memperkaya pengalaman mereka.  

Menurut (Farida Yusuf dkk 2020) tujuan dari pemanfaatan lingkungan agar peserta 

didik mampu mampu memanfaatkan sumber-sumber pengetahuan dari lingkungan itu 

sendiri agar perkembangan kognitif dan psikomotorik dapat terelisasi dan membantu 

peserta didik memahami serta mengetahui lingkungan sekitar mereka.  

Lingkungan yang ada di sekitar anak merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas bagi anak usia 

dini (Hasnida 2021). 
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Pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan dengan cara membawa lingkungan 

kedalam kelas, seperti menghadirkan narasumber untuk menyampaikan materi di dalam 

kelas. Agar penggunaan linkungan sebagai sumber belajar berjalan efektif, maka perlu 

dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak lanjut (Lestari, Rahman, and 

Putra 2020) 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis bahan alam 

mendorong anak-anak untuk berinteraksi satu sama lain, sehingga mengembangkan 

keterampilan sosial emosional mereka. Anak-anak yang bekerja bersama untuk membuat 

kolase atau menganyam daun, misalnya, belajar untuk saling membantu dan 

berkomunikasi, yang penting dalam perkembangan sosial mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran berbasis lingkungan yang lebih luas, dengan 

memanfaatkan bahan alam sekitar sebagai media yang dapat mendukung perkembangan 

berbagai aspek pada anak usia dini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Tunas Harapan, maka penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa dengan memanfaatkan Bahan sekitar  sebagai media 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Kota Baubau melalui kegiatan 

mencap daun pepaya, menganyam dari daun pisang, membilang daun kelor, dan kolase 

dari daun sirsak hal ini dapat mengembangkan enam aspek perkembangan anak seperti 

aspek agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, kognitif, bahasa dan seni 

sehingga anak kreatif dan menimbulkan semangat belajar, motivasi belajar dan interaksi 

langsung antara anak dan lingkungannya dan memungkinkan anak belajar sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. Selain itu, dari kegiatan ini anak-anak dapat 

mengetahui dan mengenal bentuk bahan sekitar yang sering dijumpai keseharian anak 

yang bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
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